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LATAR BELAKANG

• PermenkopUKM No. 12/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Pedoman Umum 
Akuntansi Koperasi Sektor Rill, PermenkopUKM No. 13/Per/M.KUKM/IX/2015 
tentang Pedoman Umum Akuntansi Usaha Simpan Pinjam Koperasi, dan 
PermenkopUKM No. 14/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Pedoman Umum 
Akuntansi Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi 
sudah tidak sesuai dengan kebijakan akuntansi Koperasi saat ini

• Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 
yang sudah tidak sesuai dengan kebutuhan laporan keuangan Koperasi saat 
ini, karena SAK ETAP tidak mengakomodir laporan konsolidasi bagi Koperasi 
yang memiliki beberapa unit usaha dan pemisahan laporan pendapatan bagi 
anggota dan non anggota

• Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) akan mencabut SAK ETAP, diganti dengan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) yang berlaku per 
Januari 2025

nyomandarmayasa2023@outlook.com
Highlight

nyomandarmayasa2023@outlook.com
Highlight

nyomandarmayasa2023@outlook.com
Highlight



Perbedaan SAK ETAP dan SAK EP

SAK ETAP

30 BAB Pengaturan

Neraca

Laporan PHU (laba rugi)

(belum diatur)

(belum diatur)

Perhitungan bunga diakui secara akrual

Penyisihan dicatat ketika pinjaman tak 
tertagih sudah terjadi

(belum diatur)

(belum diatur)

SAK EP

35 BAB Pengaturan

Laporan posisi keuangan

Laporan PHU (laba rugi) dan penghasilan 
komprehensif

Laporan keuangan konsolidasian

Hibah Pemerintah

perhitungan bunga diakui secara efektif

penyisihan pinjaman tak tertagih dalam 
perhitungannya berbasis resiko kredit dalam 

pinjaman

Pengakuan asset dan liabilitas pajak tangguhan

Pengungkapan pihak berelasi

X
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STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
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SAK Indonesia
(IFRS + lokal)

SAK Indonesia untuk ETAP/EP
(IFRS for SME)

SAK Indonesia untuk EMKM
(lokal)

SAK Internasional (IFRS)

JENIS ENTITAS SAK
Internasional

SAK Indonesia
SAK Indonesia 

untuk ETAP/EP

SAK Indonesia

untuk EMKM 

Entitas dengan akuntabilitas 

publik
√ √ *) *)

Entitas tanpa akuntabilitas 

publik - besar
_ √ √ _

Entitas tanpa akuntabilitas 

publik - mikro, kecil, dan 

menengah 

_ √ √ √

Entitas dengan 

akuntabilitas publik

Entitas tanpa 

akuntabilitas publik

ENTITAS BISNIS & 

SOSIAL

• Terdaftar/proses terdaftar di pasar modal

• Dana masyarakat (fidusia)

*) jika diizinkan regulator



SAK EP + SAK ETAP (1)
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Perihal SAK ETAP SAK EP

Konsep dan prinsip 

pervasif

Serupa

Komponen laporan 

keuangan 

•Neraca

•Laporan laba rugi

•Laporan perubahan ekuitas

•Laporan arus kas

•Catatan atas laporan keuangan

•Laporan posisi keuangan

•Laporan laba rugi komprehensif

•Laporan perubahan ekuitas

•Laporan arus kas

•Catatan atas laporan keuangan

Penghasilan

komprehensif lain

- Selisih kurs penjabaran lapkeu, 

keuntungan dan kerugian aktuarial, 

surplus revaluasi, lindung nilai

Arus kas operasi Metode tidak langsung Metode langsung dan tidak 

langsung
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SAK EP + SAK ETAP (2)
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Perihal SAK ETAP SAK EP

Laporan keuangan 

konsolidasi dan 

tersendiri

- •Entitas induk menyusun laporan 

keuangan konsolidasian

•Laporan keuangan tersendiri –

metode biaya, metode ekuitas, 

dan metode nilai wajar

Kebijakan, estimasi, 

dan kesalahan

Serupa 
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SAK EP + SAK ETAP (3)

8

Perihal SAK ETAP SAK EP

Instrumen keuangan Marketable securities • Instrumen keuangan dasar 

(amortised cost, fair value)

• Instrumen keuangan lain (fair 

value, cost)

Persediaan Serupa 

Investasi pada 

entitas asosiasi

Metode biaya •Metode biaya

•Metode ekuitas

•Metode nilai wajar

Investasi pada 

ventura bersama

PBA, PBO, dan PBE (metode 

biaya)

PBA, PBO, dan PBE (metode 

biaya, metode ekuitas, dan metode 

nilai wajar)
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SAK EP + SAK ETAP (4)
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Perihal SAK ETAP SAK EP

Properti investasi Model biaya •Model biaya

•Model nilai wajar

Aset tetap Model biaya •Model biaya

•Mode revaluasi

Aset tidak berwujud Model biaya Model biaya 

Kombinasi bisnis

dan goodwill

- •Kombinasi bisnis dengan 

purchase method 

•Goodwill diamortisasi

Sewa •Rule-based atas klasifikasi sewa

•Sale and leaseback sebagai dua 

transaksi

•Sewa + mengandung sewa

•Principle-based atas klasifikasi 

sewa

•Sale and leaseback sebagai satu 

dan dua transkasi (operating dan 

financial lease)
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SAK EP + SAK ETAP (5)
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Perihal SAK ETAP SAK EP

Provisi dan 

kontinjensi

Serupa 

Liabilitas dan 

ekuitas

- Klasifikasi liabilitas dan ekuitas

Pendapatan Bunga secara akrual Bunga dengan EIR

Hibah pemerintah - Pendapatan 

Biaya pinjaman Serupa 

Pembayaran 

berbasis saham

- Equity and cash settle share-based 

payment
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SAK EP + SAK ETAP (6)

11

Perihal SAK ETAP SAK EP

Penurunan nilai 

aset

Pinjaman yang diberikan dan 

piutang: aging schedule

Incurred loss

Persediaan: serupa

Selain persediaan: recoverable 

amount (fair value less cost to sell)

Selain persediaan: recoverable 

amount (fair value less cost to sell 

and value in use)

- Goodwill 

Imbalan kerja Serupa 

Pajak penghasilan Current tax Current and deferred tax
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SAK EP + SAK ETAP (7)
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Perihal SAK ETAP SAK EP

Penjabaran mata 

uang asing

Mata uang fungsional = mata uang 

pelaporan

Mata uang fungsional (primary 

economic environment)

Hiperinflasi - Laporan keuangan ekonomi 

hiperinflasi

Peristiwa setelah 

periode pelaporan

Serupa 

Pihak berelasi - Pengungkapan 

Aktivitas khusus - •Agrikultur

•Pertambangan

•Perjanjian konsesi jasa



KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN

Laporan posisi keuangan

Laporan perhitungan hasil usaha

Laporan arus kas

Laporan perubahan ekuitas

Catatan atas laporan keuangan



KOPERASI/UNIT SIMPAN PINJAM

Laporan Posisi Keuangan

Tanggal 31 Desember 20x1 dan 20x2

20x1 20x2

ASET

Kas dan setara kas x x

Piutang bunga x x

Pinjaman anggota x x

Penyisihan pinjaman (x) (x)

Pinjaman koperasi lain x x

Penyisihan pinjaman (x) (x)

Aset tetap x x

Akumulasi penyusutan (x) (x)

Aset tak berwujud x x

Akumulasi amortisasi (x) (x)

Aset lain x x

Total aset x x

LIABILITAS

Utang bunga x x

Simpanan anggota x x

Simpanan koperasi lain x x

Utang pinjaman x x

Liabilitas imbalan kerja x x

Liabilitas lain x x

Total liabilitas x x

EKUITAS

Simpanan pokok/ modal tetap x x

Simpanan wajib/ modal tambahan x x

Cadangan Umum x x

Cadangan Risiko x x

Sisa hasil usaha x x

Ekuitas lain x x

Total ekuitas x x

Total liabilitas dan ekuitas x x



KOPERASI/UNIT SIMPAN PINJAM

Laporan Perhitungan Hasil Usaha

Tahun yang berakhir 31 Desember 20x1 dan 20x2

20x1 20x2

PARTISIPASI ANGGOTA

Pendapatan bunga x x

Pendapatan usaha lain x x

Jumlah partisipasi anggota x x

BEBAN USAHA

Beban bunga x x

Beban penyisihan x x

Beban kepegawaian x x

Beban administrasi dan umum x x

Beban penyusutan dan amortisasi x x

Beban usaha lain x x

Jumlah beban usaha x x

SISA HASIL USAHA BRUTO

Hasil Investasi x x

Beban Perkoperasian x x

PENDAPATAN & BEBAN LAIN

Pendapatan lain x x

Beban lain x x

Sisa hasil usaha sebelum pajak x x

Beban pajak penghasilan x x

SISA HASIL USAHA NETO x x

Penghasilan komprehensif lain x x

PENGHASILAN KOMPREHENSIF x x



KOPERASI/UNIT SIMPAN PINJAM

Laporan Arus Kas

Tahun yang berakhir 31 Desember 20x1 dan 20x2

20x1 20x2

KEGIATAN OPERASI

Penerimaan simpanan anggota dan koperasi lain x x

Penyaluran pinjaman kepada anggota dan koperasi lain (x) (x)

Penerimaan dari pinjaman kepada anggota dan koperasi lain x x

Penerimaan bunga dari pinjaman kepada anggota dan koperasi lain x x

Pembayaran bunga dari simpanan anggota dan koperasi lain (x) (x)

Penerimaan utang pinjaman kepada pihak lain x x

Pembayaran utang pinjaman kepada pihak lain (x) (x)

Pembayaran bunga utang pinjaman kepada pihak lain (x) (x)

Biaya imbalan kerja (x) (x)

Biaya operasional (x) (x)

Jumlah arus kas operasi x x

KEGIATAN INVESTASI

Perolehan aset tetap (x) (x)

Pelepasan aset tetap x x

Perolehan aset tak berwujud (x) (x)

Pelepasan aset tak berwujud x x

Jumlah arus kas investasi x x

KEGIATAN PENDANAAN

Penambahan modal:

Simpanan pokok/ modal tetap x x

Simpanan wajib/ modal tambahan x x

Pengurangan modal:

Simpanan pokok/ modal tetap (x) (x)

Simpanan wajib/ modal tambahan (x) (x)

Pembagian sisa hasil usaha (x) (x)

Jumlah arus kas pendanaan x x

KENAIKAN (PENURUNAN) x x

SALDO AWAL x x

SALDO AKHIR x x



KOPERASI/UNIT SIMPAN PINJAM

Laporan Perubahan Ekuitas

Tahun yang berakhir 31 Desember 20x1 dan 20x2

Modal
Sisa Hasil Usaha

Cadangan
Ekuitas Lain

Simpanan Pokok Simpanan Wajib Cadangan Umum Cadangan Risiko

Saldo 1 Januari 20x1 x x x x x x

Perubahan ekuitas di 20x1:

Sisa hasil usaha - - x - - -

Penghasilan komprehensif lain - - - - - x

Pembagian sisa hasil usaha - - (x) x x -

Penambahan modal x x - - - -

simpanan pokok/ modal tetap x x - - - -

simpanan wajib/ modal tambahan x x - - - -

Pengurangan modal (x) (x) - - - -

simpanan pokok/ modal tetap (x) (x) - - - -

simpanan wajib/ modal tambahan (x) (x) - - - -

Saldo 31 Desember 20x1 x x x x x x

Perubahan ekuitas di 20x2:

Sisa hasil usaha - - x - - -

Penghasilan komprehensif lain - - - - - x

Pembagian sisa hasil usaha - - (x) x x -

Penambahan modal x x - - - -

simpanan pokok/ modal tetap x x - - - -

simpanan wajib/ modal tambahan x x - - - -

Pengurangan modal (x) (x) - - - -

simpanan pokok/ modal tetap (x) (x) - - - -

simpanan wajib/ modal tambahan (x) (x) - - - -

Saldo 31 Desember 20x2 x x x x x x



Bab 11 – Instrumen Keuangan Dasar
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Pengakuan dan Pengukuran Pengungkapan

Kebijakan Akuntansi

SAK EP:
Bab 11 – Instrumen Keuangan Dasar
Bab 12 – Instrumen Keuangan
Lainnya

PSAK 55:
Instrumen Keuangan: Pengakuan dan 
Pengukuran

Bab 11 dan Bab 12
SAK EP

Entitas memilih untuk
menerapkan salah satu

dari:

Pengungkapan dilakukan sesuai
persyaratan sebagaimana diatur

dalam 11.39-11.44 dan 12.26-12.29 
apapun kebijakan akuntansi yang 

dipilih

11.3. Instrumen keuangan adalah kontrak yang menimbulkan aset keuangan pada satu entitas dan liabilitas
keuangan atau instrumen ekuitas pada entitas lainnya.



ISI SAK ENTITAS PRIVAT (SAKEP) 
BAB ISI BAB ISI

1 Entitas Privat 19 Kombinasi Bisnis dan Goodwill
2 Konsep dan Prinsip Pervasive 20 Sewa
3 Penyajian Laporan Keuangan 21 Provisi dan Kontijensi - lampiran pedoman dan pengukuran
4 Laporan Posisi Keuangan 22 Liabiltias dan Ekuitas - lampiran contoh akuntansi penerbit
5 Laporan Penghasilan Komprehensif dan Laporan Laba Rugi 23 Pendapatan - lampiran contoh pengakuan pendapatan
6 Laporan Perubahan Ekuitas dan Laporan Laba rugi dan Saldo

Laba
24 Hibah Permerintah

7 Laporan Arus Kas 25 Biaya Pinjaman
8 Catatan atas Laporan Keuangan 26 Pembayaran Berbasis Saham
9 Laporan Keuangan Konsolidasian dan LK Tersendiri 27 Penurunan Nilai Aset
10 Kebijakan Akuntansi, Estimasi dan Kesalahan 28 Imbalan Kerja
11 Instrumen Keuangan Dasar 29 Pajak Penghasilan
12 Isu terkait Instrumen Keuangan Lain 30 Penjabaran Valuta Asing
13 Persediaan 31 Hiperinflasi
14 Investasi pada Entitas Asosiasi 32 Peristiwa setelah akhir Periode Pelaporan
15 Investasi pada Ventura Bersama 33 Pengungkapan Pihak Berelasi
16 Properti Investasi 34 Aktivitas Khusus
17 Aset Tetap 35 Ketentuan Transisi
18 Aset Tak Berwujud selain Goodwill Lam A – Tanggal Efektif dan Ketentuan Transisi

LAM B Daftar Istilah
Lam C – Penyesuaian terhadap SAK dan SAK EMKM
Ilustrasi, tabel persyaratan penyajian dan pengungkapan, 
Perbedaan IFRS dan IFRS for SME.

Ref: SAK Entitas Privat 20
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Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi (FVPL), memenuhi salah satu berikut:
a. Dimiliki untuk diperdagangkan, yaitu diperoleh atau

dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli
kembali dalam waktu dekat (lazimnya 90 hari)

b. Short term profit taking
c. Pada pengakuan awal ditetapkan untuk diukur

pada nilai wajar melalui laba rugi

Investasi dimiliki hingga jatuh tempo
Aset keuangan non derivative:
a. Pembayaran tetap telah ditentukan
b. Jatuh tempo telah ditetapkan
c. Intensi positif dan kemampuan entitas untuk

memiliki aset keuangan hingga jatuh tempo (tidak
bermaksud menjual aset keuangan sewaktu-waktu
kecuali dalam situasi yg tidak berulang)

Aset keuangan tersedia untuk dijual
Aset keuangan non derivatif yang ditetapkan dalam
kategori Tersedia untuk Dijual atau yang tidak
diklasifikasikan sebagai:
a) Pinjaman yang Diberikan dan Piutang;
b) Investasi yang diklasifikasikan dalam kategori

Dimiliki Hingga Jatuh Tempo; atau
c) Aset keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar

melalui Laporan Laba Rugi.

Pinjaman yang diberikan atau piutang
Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap
atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di
pasar aktif
Cakupan: kredit yang diberikan, piutang usaha,
penempatan pada BI, penempatan pada bank lain

1. Aset Keuangan Diukur pada Nilai Wajar
melalui Laba Rugi (FVPL)

2. Investasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo 
(HTM)

3. Pinjaman yang Diberikan atau Piutang

4. Aset Kuangan Tersedia Untuk Dijual

1. Aset Keuangan
Diukur pada Nilai Wajar
melalui Laba Rugi
(FVPL)

2. Investasi Dimiliki
Hingga Jatuh Tempo 
(HTM)

3. Pinjaman yang 
Diberikan atau Piutang

4. Aset Kuangan
Tersedia Untuk Dijual

Pengukuran Awal à Nilai Wajar (FVPL) 
Pengukuran Awal à Nilai wajar + biaya
transaksi (selain FVPL)

Pengukuran Selanjutnya

Nilai wajar
(FVPL)

Biaya
perolehan

diamortisasi
(metode suku
bunga efektif)

Nilai wajar
(FVOCI)

Dikurangi penurunan nilai kecuali FVPL



SAK EP – Bab 11 dan Bab 12
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Bab 11 – Instrumen Keuangan Dasar Bab 12 – Instrumen Keuangan Lain

(a) Kas
(b) instrumen utang (seperti piutang dan utang, wesel tagih atau

wesel bayar atau pinjaman diberikan atau pinjaman diterima)
(c) Komitmen untuk menerima pinjaman yang tidak dapat

diselesaikan secara neto dengan kas dan ketika komitmen
dilaksanakan diperkirakan akan memenuhi kriteria instrument
keuangan dasar

(d) Investasi dalam saham prerferen yang tidak dapat dikonversi
dan dalam saham biasa atau saham preferen tanpa opsi jual

Instrumen keuangan yang tidak termasuk instrument
keuangan dasar, antara lain:
(a) Efek beragun aset
(b) Opsi, hak waran, kontrak future, forward, dan swap

suku bunga
(c) Instrumen lindung nilai

Pengakuan awal aset keuangan atau liabilitas keuangan, 
entitas mengukurnya pada nilai wajar, yang umumnya
merupakan harga transaksi.

Pengakuan awal aset keuangan atau liabilitas keuangan, entitas
mengukurnya pada harga transaksi (termasuk biaya transaksi kecuali
dalam pengukuran awal aset keuangan dan liabilitas keuangan yang
setelah pengakuan awal diukur pada nilai wajar melalui laba rugi)

Bab 11 mensyaratkan model biaya perolehan diamortisasi untuk
seluruh instrumen keuangan dasar, kecuali investasi dalam saham
preferen yang tidak dapat dikonversi dan saham biasa tanpa opsi jual atau saham preferen
tanpa opsi jual yang diperdagangkan secara public atau jika tidak yang nilai wajarnya
dapat diukur secara andal tanpa biaya atau usaha yang berlebihan

Bagi BPR, Bab 12 kurang relevan
karena tidak memenuhi kriteria transaksi
yang diperkenankan dalam kegiatan usaha
BPR



Bab 11 – Instrumen Keuangan Dasar
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Pengukuran Selanjutnya

Biaya perolehan diamortisasi
menggunakan suku bunga

efektif, merupakan nilai bersih dari:

Aset atau liabilitas keuangan diukur
pada pengakuan awal

Dikurangi pelunasan pokok

Ditambah atau dikurangi amortisasi
kumulatif dengan menggunakan

metode suku bunga efektif (dhitung dari
selisih antara jumlah pada pengakuan

awal dan jumlah jatuh temponya)

Dikurangi penurunan nilai

Metode suku bunga efektif adalah metode perhitungan biaya perolehan
diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas keuangan (atau kelompok aset

keuangan atau liabilitas keuangan) dan metode pengalokasian penghasilan bunga
atau beban bunga selama periode relevan.

Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas masa depan selama perkiraan umur instrumen

keuangan atau, jika lebih tepat, periode yang lebih singkat untuk memperoleh jumlah
tercatat neto dari aset keuangan atau liabilitas keuangan. (SAK EP Lampiran B)

Berdampak pada perhitungan provisi
kredit

Provisi dan biaya transaksi
diamortisasi selama masa kredit, 
namun tidak secara garis lurus.
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Pinjaman kontraktual 10,000       
Provisi 1% 100             
Pencairan 9,900          
Suku bunga kontrak 10.00%

Tahun Pokok Bunga Total Provisi Amortisasi Provisi Saldo Kredit
(9,900)    100                9,900                      

2020 1,000          1,000      75                  25                              9,925                      
2021 1,000          1,000      50                  25                              9,950                      
2022 1,000          1,000      25                  25                              9,975                      
2023 10,000      1,000          11,000    25                              10,000                   

Pinjaman kontraktual 10,000       
Provisi 1% 100             
Pencairan 9,900          
suku bunga kontrak 10.00%
Effective interest rate 10.32%

Tahun Pokok Bunga Total Bunga EIR Amortisasi Provisi Amortised Cost
(9,900)    9,900                      

2020 1,000          1,000      1,021             21                              9,921                      
2021 1,000          1,000      1,024             24                              9,945                      
2022 1,000          1,000      1,026             26                              9,971                      
2023 10,000      1,000          11,000    1,029             29                              10,000                   

SAK ETAP
Provisi diamortisasi secara garis lurus, sehingga setiap bulan
diperoleh pengakuan pendapatan bunga yang seragam

SAK EP
Provisi diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif
sehingga pendapatan bunga setiap bulan tidak seragam

1. Provisi Diamortisasi Secara Garis Lurus

2. Provisi Diamortisasi Menggunakan Suku Bunga Efektif

1. Entitas harus mencari suku bunga efektif dari cash flow
kontraktual (formula Ms. Excel: [IRR])

2. Kolom [amortisasi provisi] diperoleh dari kolom [suku
bunga efektif] * kolom [amortised cost]

3. Kolom [amortised cost] bulan berikutnya merupakan
kolom [amortised cost] bulan sebelumnya + kolom
[amortisasi provisi]
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BPR melakukan evaluasi terhadap kredit yang 
dikategorikan sebagai individual untuk
memastikan ada atau tidaknya bukti obyektif
yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan
nilai dengan memperhatikan data dan informasi
yang mengindikasikan terjadinya penurunan arus
kas masa datang antara lain sebagai berikut:

• Informasi mengenai kinerja debitur: 
rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas

• eksposur risiko usaha dan risiko keuangan
pihak debitur

• tingkat atau tren terjadinya tunggakan
(delinquencies) untuk aset keuangan serupa

• tren dan kondisi ekonomi nasional dan lokal
• prospek usaha debitur

Dalam melakukan evaluasi penurunan nilai, bank harus
memperhatikan hal-hal berikut:

a. Sistematis dan konsisten sepanjang waktu

b. Sejalan dengan kriteria yang bersifat obyektif

c. Didukung dengan dokumentasi yang memadai
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PPKA (now) CKPN (coming soon)

Rule based (formulasi sebagaimana diatur dalam
POJK 33/2018)
1. Lancar (0.5%)
2. Dalam Perhatian Khusus (3%)
3. Kurang Lancar (10%)
4. Diragukan (50%)
5. Macet (100%)

Regulation Purposed

Kriteria penilaian hanya berfokus pada kualitas
kredit dan jenis agunan yang dapat menjadi
pengurang PPAP (one size fits for all)

Formulasi PPAP : % Kualitas Kredit * BD – Agunan
diperhitungkan

Principle based (entitas mengembangkan model
berdasarkan hasil evaluasi penurunan nilai)
1. Individual assessment
2. Collective assessment

Accounting Purposed

Kriteria penilaian didasarkan pada bukti obyektif
penurunan nilai, tingkat signifikansi, professional
judgement, serta risk management

Kriteria penilaian berfokus pada kebutuhan kecukupan
pencadangan berdasarkan credit risk (tidak berlaku
one size fits for all)

Formulasi CKPN: berdasarkan model statistic yang
dikembangkan oleh masing-masing BPR
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Kriteria Evaluasi
Penurunan Nilai

Individual

Kolektif

• Signifikan secara individual à tingkat
signifikansi kredit didasarkan pada self 
assessment bank atas portfolio kredit

• Terdapat bukti obyektif penurunan nilai

• Berdasarkan karakteristik risiko kredit
yang sama

• Individual yang tidak terdapat bukti
obyektif penurunan nilai

Contoh signifikansi: 25 debitur terbesar, kredit dengan
plafon >Rp1 Miliar
Contoh bukti obyektif penurunan nilai: tunggakan
pokok dan/atau bunga >90 hari

• Contoh karakteristik risiko kredit: kredit
berdasarkan skala usaha UMKM, sektor ekonomi,
jenis penggunaan (produktif dan konsumtif), produk
kredit, jenis agunan kredit, jatuh tempo kredit, tipe
debitur (konsumen, pemerintah, bisnis)

Catatan: wajib didokumentasikan dengan baik
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Secara Individual

Bank wajib menentukan tingkat signifikansi kredit
yang akan dievaluasi secara individual yang disertai
dengan dokumentasi yang memadai yang harus
dikaji ulang secara periodik

Dalam hal tidak terdapat bukti obyektif penurunan
nilai dari kredit yang dievaluasi secara individual, 
maka kredit tersebut harus dimasukkan ke dalam
kategori kredit yang akan dievaluasi penurunan
nilainya secara kolektif.

Contoh: ketika debitur berada dalam kondisi macet
(tidak ada estimasi arus kas selain arus kas dari
agunan), dimana nilai kini arus kas agunan sama
dengan atau lebih besar dari nilai tercatat kredit

Evaluasi secara individual didasarkan pada 2 
konsep, yaitu: a) estimasi jumlah kerugian kredit; 
dan b) estimasi jumlah yang dapat diperoleh
kembali (recoverable amount

Estimasi jumlah kerugian kredit didasarkan pada 
seluruh informasi yang tersedia dan experienced 
credit judgement, serta memperhatikan berbagai
faktor seperti: a) kekuatan finansial dan 
kemampuan debitur untuk membayar kembali
kewajiban (repayment capacity); b) jenis dan 
jumlah agunan; c) ketersediaan garansi; dan d) 
prospek usaha debitur di masa datang.

Estimasi jumlah yang dapat diperoleh kembali
didasarkan pada identifikasi arus kas masa datang
dan estimasi nilai kini dari arus kas tersebut

Teknik Evaluasi Individual

Discounted Cash Flow1
Fair Value of Collateral2
Arus kas dari Kombinasi
Operasional dan 
Agunan/Klaim Asuransi

3
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Contoh penurunan nilai individual:
Outstanding kredit: Rp 100.000.000.000
Tenor: 24 bulan
Jenis kredit: investasi pembelian mesin
Bunga: 15% per annum
Provisi: 1% atau Rp 100.000.000
Angsuran pokok: semesteran
Angsuran bunga: bulanan
Biaya transaksi: Rp 20.000.000
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• Berdasarkan evaluasi periodik yang 
dilakukan bank, pada akhir September 
2022 terdapat bukti obyektif terjadinya
penurunan nilai kredit, yaitu kegagalan
debitur membayar kewajiban bunga pada 
tanggal 30 September 2022. 

• Berdasarkan bukti obyektif tersebut, bank 
melakukan kembali estimasi arus kas 
masa datang yang mungkin akan
diperoleh yang selanjutnya didiskonto
menggunakan suku bunga efektif awal
untuk memperoleh nilai kini atas arus kas 
tersebut. 

• Selisih kurang antara nilai tercatat kredit
sebelum terdapat bukti obyektif
penurunan nilai dan nilai kini estimasi arus
kas masa datang merupakan cadangan
kerugian penurunan nilai yang harus
dibentuk. 

estimasi
cash flow
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• Evaluasi penurunan nilai secara kolektif merupakan langkah antara sampai penurunan nilai kredit secara individual dapat
diidentifikasi. Segera setelah penurunan nilai suatu kredit secara individual dalam kelompok kredit tersebut diidentifikasi, maka
kredit tersebut harus dikeluarkan dari kelompok kredit dan selanjutnya dinilai secara individual.

• Bank dapat mempertimbangkan analisa biaya dan manfaat yang dituangkan dalam kebijakan internal bank untuk menentukan
apakah analisa individual perlu dilakukan.

Teknik Evaluasi Kolektif

Probability of Default (PD)
tingkat kemungkinan kegagalan 
debitur memenuhi kewajiban

Loss Given Default (LGD)
besarnya tingkat kerugian yang 
diakibatkan kegagalan debitur
memenuhi kewajiban

Exposure at Default (EAD)
Besarnya eksposur atau
risiko kreditX X



Probability of Default 
(PD)

• Roll Rates/Net Flow
• Migration Analysis

Loss Given Default 
(LGD)

• Expected Recovery
• Collateral Shortfall

Exposure at Default 
(EAD)

Outstanding Loan

Collective Assessment = PD x LGD X EAD
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Probability of Default (PD)

Roll Rates/Net Flow

Migration Analysis

Roll Rates/Net Flow
• Tingkat kemungkinan debitur gagal memenuhi kewajiban dilihat dari perpindahan kredit ke bucket yang lebih buruk dari bulan

ke bulan selama periode waktu tertentu. Untuk mendapat nilai yg tidak bias bank dapat menggunakan 3 tahun periode data.
• Pertama, bank harus menetapkan bucket berdasarkan jumlah hari tunggakan misalnya kredit dengan 0 hari tunggakan, 1-30

hari tunggakan, 31-60 hari tunggakan, dst sampai dengan bucket terburuk dalam portofolio kredit.
• Bank juga perlu memetakan perpindahan kredit sampai dengan kredit tersebut dilakukan hapus buku untuk melihat behavior

dari setiap kategori berdasarkan risiko atau karakteristik kredit serupa
• Mekanisme perhitungan dilakukan dengan perkalian antara bucket yg lebih baik pada periode t dengan bucket yg

lebih buruk pada periode t+1 secara kumulatif.
• Probability of Default maksimal bernilai 100%
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Probability of Default (PD)

Roll Rates/Net Flow

Migration Analysis

Migration Analysis
• Tingkat kemungkinan debitur gagal memenuhi kewajiban dilihat dari perpindahan kredit ke bucket yang lebih buruk dari tahun

tertentu ke 1 tahun berikutnya. Untuk mendapat nilai yg tidak bias bank dapat menggunakan 3 tahun periode data.
• Praktik secara umum, bank menetapkan bucket berdasarkan kualitas kredit yaitu kualitas 1 s.d. 5, data hapus buku, dan data

penerimaan kredit.
• Mekanisme perhitungan PD menggunakan perkalian joint probability untuk sebuah bucket berbasis pada transition

rate yang berada pada bucket yang lebih buruk di bawah bucket yang akan dihitung PDnya
• PD yang akan digunakan untuk perhitungan CKPN adalah rata-rata PD yang diperoleh dari transisi historis di masing-masing

bucket.
• Probability of Default maksimal bernilai 100%



40

Evaluasi Penurunan Nilai - Kolektif

• Metode ini didasarkan pada rata-rata tingkat penjualan
agunan yang didapat dari kredit yang telah default 
termasuk proyeksi nilai agunan untuk kredit default yang 
akan diselesaikan dengan penjualan agunan.

• Apabila tingkat penjualan agunan lebih kecil dari jumlah
kredit yang harus diselesaikan, maka selisihnya merupakan
kerugian bagi bank (LGD).

• Metode ini didasarkan pada rata-rata tingkat pengembalian
(recovery rate) yang didapat dari kredit yang telah
mengalami default/hapus buku.

• Langkah-langkah:
1. Kumpulkan data hapus buku dan tingkat pengembalian

yang berhasil ditagih oleh bank
2. Recovery rate = tingkat pengembalian/total hapus buku
3. LGD = 1 – recovery rate 

Loss Given Default (LGD)

Expected Recoveries

Collateral Shortfall
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Collective Assessment
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Collective Assessment
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Collective Assessment

Perhitungan PD dengan menggunakan Metode Migration
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Collective Assessment

Perhitungan PD dengan menggunakan Metode Roll Rates
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Collective Assessment

Perhitungan LGD dengan menggunakan Metode Expected Recoveries

Rata-rata Recovery = 18,78

LGD = 100% - 18,78% = 81,22%
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Collective Assessment

Perhitungan LGD dengan menggunakan Metode Collateral Shortfall

LGD = 481.161.958 / 1.600.800.000 = 30,06%
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